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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk pengguna- 
an secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau 
pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta seba- 
gaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan 
atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pe- 
megang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau hu- 
ruf g, untuk penggunaan secra komesial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana pen- 
jara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak 
Rp 4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah). 
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PEMBUKA 


Apresiasi berarti penghargaan atau kesadaran akan adanya 
nilai pada sesuatu. Dengan demikian apresiasi sastra berarti 
penghargaan terhadap sastra atau kesadaran akan adanya se- 
suatu yang berharga pada sastra. Seorang yang memiliki apre- 
siasi sastra adalah yang memiliki penghargaan dan kesadaran 
tersebut. Dalam penghargaan tersirat pengertian pemahaman 
dan penghayatan. Kalau kita menghargai sesuatu, tentunya kita 
sudah mampu memahaminya dan menghayatinya terlebih dahu- 
lu. Penghargaan semacam itulah yang wajar. Kita memberikan 
penghargaan kepada Amir Hamzah, Armijn Pane, Chairil Anwar, 
Rendra, Goenawan Mohamad, dan lain-lain setelah kita memba- 
ca karya-karya mereka itu dan boleh dikatakan sudah mema- 
hami dan menghayatinya. 


Tentu pemahaman itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan taraf 
kemampuan kita sebagai pembaca dan macam karya sastra yang 
kita baca. Yang perlu ditekankan di sini adalah adanya hubungan 
langsung antara pembaca dan karya sastra, sebab penghargaan 
akan merupakan sikap yang tidak wajar apabila hubungan terse- 
but tidak terjadi. Pada dasarnya, kita tidak berhak memberikan 
penghargaan terhadap puisi Toto Sudarto Bachtiar, misalnya, se- 
belum kita membaca dan memahaminya. 

Tidak jarang penghargaan terhadap sastrawan tidak dilan- 
dasi pemahaman atas karyanya. Bahkan tentunya tidak sedikit 
anggota masyarakat yang dengan bersemangat mengungkapkan 
penghargaan terhadap sastrawan tanpa berusaha memahami 
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karyanya-bahkan mungkin membacanya pun belum pernah. 
Meskipun mungkin tidak berhak menyalahkan sikap semacam 
itu, kita sebaiknya tidak mengikutinya, termasuk kalau berbica- 
ra mengenai pengajaran kesusastraan di sekolah. Yang sangat 
diperlukan sekarang, dalam kaitannya dengan apresiasi sastra, 
adalah usaha menumbuhkan pemahaman dan penghargaan itu 
dalam diri kita. Penulis bisa mendapatkan rasa lega atau rasa 
bahagia ketika berhasil menyelesaikan karyanya, dan pembaca 
bisa juga mendapatkan hal sama jika berhasil mencapai pema- 
haman karya itu sehabis membacanya. 


Untuk menumbuhkan dan meningkatkan apresiasi tersebut, 
berbagai macam cara bisa ditempuh, sejumlah pendekatan dan 
teori sudah disusun dan diajukan para ahli. Wajarlah kalau yang 
sudah disusun dan diajukan itu tidak sempurna, tetapi setidak- 
nya ada hal-hal tertentu yang bisa dijadikan pegangan. Ada cara- 
cara untuk memahami puisi, novel, cerita pendek, dan drama. 
Semua itu pada dasarnya menyangkut tiga pihak: sastrawan, 
karya sastra, dan pembaca. Semua teori yang digagas bersang- 
kutan dengan hubungan-hubungan tersebut. Namun, hal itu ti- 
dak berarti bahwa memahami karya sastra harus didahului oleh 
penguasaan teori yang muluk-muluk, yang biasanya tidak mem- 
buat kita bersemangat, tetapi malah menjadikan kita kecil hati. 


Dalam apresiasi sastra, hubungan langsung yang harus dija- 
lin adalah antara karya sastra dan pembaca. Hubungan langsung 
antara pembaca dan pengarang sama sekali tidak penting dalam 
kegiatan ini, terutama kalau si pengarang sudah meninggal-ten- 
tu saja. Bagi kita, membaca karya sastra jauh lebih penting da- 
ripada mengenal langsung pengarangnya. Berhadapan langsung 
dengan karya juga jauh lebih penting daripada membaca teori. 
Namun, kalau kita mengenal peralatan yang dipergunakan sas- 
trawan dalam menulis karyanya, pemahaman dan penghayatan 
tentu akan lebih mudah. Sastrawan mempergunakan alat-alat 
tertentu untuk menyampaikan maksudnya. Alat-alat sastra itu 
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bisa dikenali secara terpisah, namun tidak bisa dipisahkan dari 
maksud tersebut. Itulah keunikan karya sastra. 


Dalam usaha memahami karya sastra, tentu berbagai perta- 
nyaan bisa timbul. Bisa saja dua orang pembaca merasa telah 
memahami suatu karya sastra, tetapi ternyata penafsiran kedua- 
nya berbeda. Penafsiran siapakah yang benar? Sampai berapa ja- 
uhkah peran sastrawan dalam penafsiran itu? Apakah minat dan 
pandangan hidup kita bisa berpengaruh terhadap penafsiran 
itu? Itu semua macam pertanyaan yang mungkin sekali akan se- 
ring kita cari jawabnya di sini. Dan sekali lagi perlu ditekankan 
mutlaknya hubungan langsung antara karya sastra dan pemba- 
ca karena itulah yang mendasari penafsiran, pemahaman, dan 
penghargaan kita masing-masing. 

Buku ini bukan buku teori sastra tetapi semacam ajakan un- 
tuk mengapresiasi puisi dengan pengenalan akan sejumlah alat 
kebahasaan yang dimanfaatkan penyair untuk menyampaikan 
sesuatu yang bisa saja berupa cerita, gagasan, sikap, suasana, 
dan sebagainya. Saya akan berusaha menjelaskan sejumlah alat 
atau muslihat atau gaya yang biasa digunakan penyair dalam pu- 
isinya. Alat-alat itu tentu saja bisa membentuk teori atau meru- 
pakan bagian dari teori, tetapi berbeda dengan ciri teori yang 
selalu berkembang dan berubah sesuai dengan perkembangan 
masyakarat, teknologi, dan bahasa. Alat-alat yang dipergunakan 
penyair bisa saja berkembang, tetapi yang saya tunjukkan dalam 
buku ini adalah yang dasar, yang sampai sekarang pada umum- 
nya masih dimanfaatkan penyair. Pemahaman atas alat-alat itu 
mudah-mudahan bisa membantu tumbuhnya apresiasi puisi 
yang lebih baik. 


Dalam buku ini saya tidak membedakan antara puisi asli dan 
terjemahan, sebab bagi saya, begitu diterjemahkan puisi lang- 
sung menjadi milik bahasanya yang baru. Yang asli hanya di- 
perlukan kalau kita berniat membongkar aspek-aspek linguistik 
secara ketat, dan karena aspek-aspek itu berubah dalam terje- 
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mahan maka saya akan berusaha untuk tidak menyinggungnya 
kecuali kalau memang diperlukan demi pemahaman. Semua ter- 
jemahan dalam buku ini adalah hasil pekerjaan saya, langsung 
dari bahasa aslinya maupun lewat bahasa kedua. Saya berpen- 
dapat, semua hasil terjemahan ini sah sebagai puisi yang siap 
untuk dijadikan bahan pembicaraan kita. 
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Bagian Pertama 


Wujud Visual Berita dan Cerita 


Si John Periang adalah seorang pesuruh di Pasar Petani dan 
tinggal di Bukit Babilonia di sebuah gubuk yang tak ber- 
nomor 

Pada suatu malam ia pergi ke Warung Dua Puluh November 

Ia minum 

Ia menyanyi 

Ia menari 

Kemudian ia menceburkan diri ke dalam Telaga Rodrigo de 
Freitas dan tenggelam 


Itu sebuah sajak. Di dalamnya dikisahkan seorang pesuruh yang 
bekerja di Pasar Petani. Tentunya ia melarat sebab tinggal di se- 
buah gubuk. Diberitakan bahwa pada suatu malam ia pergi ke 
sebuah warung, minum-minum sampai mabuk, menari-nari da- 
lam kemabukannya itu dan akhirnya tenggelam di sebuah telaga. 
Tidak diceritakan lagi apa yang terjadi selanjutnya. 


Judul sajak itu adalah “Sajak Berdasarkan sebuah Berita di 
Koran”. Kita boleh membayangkan bahwa sajak itu mula-mula- 
nya adalah sebuah berita yang kemudian disusun menjadi sa- 
jak oleh si penyair, yakni Manuel Bandeira dari Brasilia. Tam- 
paknya penyair tidak menambahkan apa-apa—berita itu ditulis 
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kembali begitu saja. Lalu, apa pula beda antara berita dan sajak? 
Apa pula bedanya sebuah berita di koran dengan sebuah cerita? 
Konon sebuah berita adalah fakta sedangkan cerita adalah fiksi, 
berita itu 'nyata' dan fiksi hanya 'angan-angan'. Namun, dalam 
sajak itu tampaknya tidak ada perbedaan yang mencolok antara 
fakta dan fiksi. Penyair membuat sajak yang sama dengan jika 
seorang wartawan menulis berita. 


Masalah dengan sajak yang sederhana ini ternyata adalah 
judulnya. Seandainya judul itu lain, misalnya “Sajak tentang 
Seorang Buruh Pasar”, kita tidak akan bertanya-tanya tentang 
hubungan antara fakta dan fiksi. Kalau benar bahwa sajak ini 
didasarkan pada sebuah berita di koran, kita bisa menarik ke- 
simpulan bahwa sebenarnya tidak ada perbedaan yang hakiki 
antara berita dan cerita, antara fakta dan fiksi. Dan sebenarnya 
memang tidak ada perbedaan yang hakiki antara fakta dan fiksi 
- kalau sudah dialihkan menjadi tulisan, fakta akan segera beru- 
bah menjadi fiksi. Semua berita di koran itu fiksi adanya: suatu 
peristiwa yang ditulis menjadi sebuah berita selalu dilihat dari 
suatu sudut pandang tertentu oleh yang melaporkannya dan ke- 
tika menuliskannya ia sedikit banyak menyertakan pandangan 
atau pikirannya atau perasaannya tentang peristiwa tersebut. 
Dengan demikian pada hakikatnya berita yang dikatakan fakta 
itu telah berubah menjadi fiksi. Orang lain bisa saja kemudian 
menuliskan kejadian yang sama itu dan hasilnya adalah sebuah 
berita yang pasti berbeda sebab tidak ada seorang pun yang me- 
miliki pandangan yang persis sama dengan orang lain. 


Sekarang sajak itu kita tulis begini: 


Si John Periang adalah seorang pesuruh di Pasar Peta- 
ni, tinggal di Bukit Babilonia dalam sebuah gubuk yang tak 
bernomor. Pada suau malam ia pergi ke Warung Dua Puluh 
November. Ia minum, ia menyanyi, ia menari, kemudian ia 
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menceburkan diri ke dalam Telaga Rodrigo de Freitas dan 
tenggelam. 


Saya hanya menambahkan sejumlah tanda baca seperti 
koma dan titik. Membaca karangan atau “berita tersebut tentu 
kita tidak akan mengira bahwa itu sebuah sajak dan mengang- 
gapnya sebagai sebuah berita yang biasa kita baca di koran. Na- 
mun, kalau kita periksa lebih cermat, ternyata ada perbedaan 
yang mencolok antara sajak tersebut dan berita yang bisa kita 
jumpai sehari-hari di koran. Perbedaan pertama adalah masa- 
lah tanda baca, unsur yang sangat penting dalam tulisan. Berita 
di koran harus ditulis dengan tanda baca yang benar agar beri- 
ta atau laporannya bisa dibaca dengan mudah. Sebaliknya, pe- 
nyair bisa saja mengatur tanda bacanya sendiri meskipun tidak 
sesuai dengan tata cara berbahasa yang umum. Penyair memi- 
lih kata-kata dan menyusunnya sedemikian rupa agar bisa me- 
nimbulkan perasaan tertentu bagi yang membacanya. Ia telah 
menyusun 'berita-nya itu dengan cara yang tidak begitu lugas. 
Ditulisnya, Ta minum ia menyanyi ia menari' - tiga kali kata 'ia' 
diulang-ulang, suatu hal yang dalam berita pasti dianggap ha- 
ram, setidaknya akan dianggap tidak wajar. Sajak itu memang 
mengatakan sesuatu dengan lugas, tetapi koran tentu akan me- 
nyampaikan beritanya lebih lugas lagi, yakni tanpa melakukan 
pengulangan yang tidak efektif dalam penulisan berita. Kalau 
mungkin si penulis berita malah lebih memadatkannya lagi se- 
hingga tidak memakan tempat di koran. 


Di samping itu, dalam penampilan di koran, berita tentu ti- 
dak disusun dalam larik-larik seperti sajak itu. Sajak itu menja- 
di puisi antara lain karena susunan larik yang berbeda dengan 
berita yang biasa kita baca di koran. Berita di koran tidak akan 
ditulis dalam urutan larik karena tentu akan memakan tempat. 
Berdasarkan pemilihan kata dan penyusunan menjadi larik dan 
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bait, sajak itu segera tampak berbeda dari berita di koran. Keis- 
timewaan sajak itu dibanding dengan pada umumnya puisi ada- 
lah bahwa ada larik-larik yang panjang, ada yang sangat pendek. 
Pembagian menjadi larik-larik yang berbeda panjangnya itu pun 
merupakan tanda bahwa si penyair menyusun “berita' menjadi 
'cerita' yang berbeda dengan yang biasa kita baca di koran. 


2 


Dalam puisi kita bisa membaca larik yang panjang sehingga mi- 
rip karangan prosa, bisa juga yang pendek seperti umumnya 
dalam puisi yang kita kenal. Kebebasan untuk menyusun larik- 
larik dengan 'seenaknya' itu tidak akan dijumpai dalam berita 
di koran. Itu juga merupakan ciri yang membedakan keduanya. 
Di samping semua itu, jelas-jelas dikatakan bahwa koran atau 
majalah menyebut dirinya sarana untuk menyampaikan berita, 
sedangkan sajak itu dimuat dalam sebuah buku yang dinyatakan 
sebagai kumpulan sajak. Ada konvensi yang menyatakan bahwa 
kalau ada karangan yang oleh pengarangnya disebut puisi, kita 
pegang saja apa yang dikatakannya. 


Konvensi adalah kesepakatan yang dicapai antara anggota 
masyarakat, dalam hal ini antara penulis dan pembaca. Masa- 
lah ini akan kita bicarakan lebih lanjut nanti, tetapi sebelum itu, 
saya kutip sajak lain yang berbeda tampilannya berikut ini, kar- 
ya Wangwei, seorang penyair klasik China. 


Gerimis pagi membasahi debu putih, 

Warung-warung menghijau, pohonan wu-t'ung berbunga, 
Sebaiknya kauhabiskan segelas anggur lagi, 

Di sisi barat Bukit Yuan Kuan tak ada teman akan kautemui. 


Sajak ini tidak dinyatakan sebagai sebuah berita di koran, di 
dalamnya penyair tidak bercerita tetapi mengungkapkan suatu 
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situasi. Tampaknya ada dua orang dalam sajak ini, yang seorang 
berbicara kepada yang lain. Mirip dengan sajak sebelumnya, di 
sini penyair menggambarkan keadaan dengan lugas: gerimis 
pagi membasahi debu putih. Dalam larik kedua ia menulis: wa- 
rung-warung menghijau, pohonan wu-t'ung berbunga. Orang 
yang berbicara dalam sajak itu meminta lawan bicaranya untuk 
minum segelas anggur lagi, mungkin supaya di jalan nanti tidak 
kehausan. Tampaknya ada semacam 'upacara' perpisahan dalam 
sajak ini. Si pembicara mengingatkan bahwa dalam perjalanan 
nanti tidak akan ada teman yang bisa ditemui. 


Pohonan berbunga adalah pernyataan yang lugas, pohon- 
pohon memang berbunga. Namun, frasa “warung menghijau' 
mengandung unsur perbandingan: warung dianggap benda yang 
bisa menjadi hijau, bisa kita bayangkan warung-warung itu se- 
perti daun. Sudah kita singgung bahwa dua larik terakhir adalah 
pernyataan yang disampaikan kepada lawan bicaranya, menya- 
takan bahwa di balik bukit itu nanti tidak akan ada kawan yang 
bisa ditemui, yang bisa memberikan minum. Itu sebabnya seba- 
iknya sekarang minum lagi saja agar nanti tidak kehausan. 
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Ciri yang sangat berbeda dengan seandainya 'berita' tentang 
perpisahan antara dua orang kawan itu ditulis di koran adalah 
bahwa dalam sajak tersebut 'berita' itu disusun dalam larik-larik 
yang ketat - dalam empat larik, suatu kebiasaan yang sudah ja- 
mak dalam penulisan puisi. Sajak bisa ditulis dalam larik-larik 
yang jumlahnya boleh berapa saja, tetapi sajak yang disusun da- 
lam empat larik sangat jamak. Dalam istilah yang berasal dari 
bahasa asing puisi yang terdiri atas empat larik disebut kwat- 
rin, syair, rubai, dan sebagainya. Dalam khazanah sastra lisan 
kita dikenal adanya pantun, yang berasal dari tradisi lisan, tetapi 
yang kalau dituliskan biasanya disusun menjadi empat larik. 
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Dalam sajak yang dikutip itu digambarkan ada gerimis yang 
jatuh pagi hari, ada debu putih yang menjadi basah gara-gara 
gerimis, ada warung yang menjadi hijau lantaran gerimis juga, 
dan juga disebutkan pohonan wu-t'ung yang sedang berbunga. 
Semua yang digambarkan dalam sajak itu bisa menimbulkan su- 
asana tertentu dalam diri kita. Suasana itu akan berbeda jika, 
misalnya, yang digambarkan adalah siang hari yang panas dan 
debu beterbangan ke mana-mana, tersangkut di pohon ranggas 
yang sama sekali tidak ada bunganya. Seperti halnya dalam sa- 
jak tentang buruh pasar itu, sajak tentang perpisahan tersebut 
menimbulkan suasana tertentu dalam hati kita. Keduanya mung- 
kin saja telah menimbulkan suasana sedih, tetapi jenis kesedih- 
an yang diakibatkannya berlainan. 


Sajak yang pertama bisa saja menimbulkan rasa sedih yang 
diakibatkan oleh rasa simpati kepada kaum miskin yang susah 
hidupnya dan melarikan diri ke kebiasaan mabuk-mabukan se- 
hingga berakibat buruk, sajak yang kedua bisa menimbulkan 
suasana sedih yang mengharukan karena ada dua sahabat yang 
berpisah. Dalam sajak kedua itu sama sekali tidak dijelaskan sta- 
tus pengisah dan lawannya bicara, dalam sajak pertama status 
tokoh yang dibicarakan jelas. Pengisah adalah 'suara' yang “ber- 
bicara” dalam puisi: pengisah bisa berbicara langsung kepada 
kita, bisa saja kepada tokoh lain yang ada dalam sajak, dan kita 
bisa nguping pembicaraan mereka itu. Dalam sajak pertama, pe- 
ngisah menyampaikan berita, dalam sajak kedua pengisah berbi- 
cara kepada temannya yang akan melanjutkan perjalanan - kita 
hanya nguping apa yang dikatakannya. 
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Beberapa penyair kita sebelum Kemerdekaan seperti Amir Ham- 
zah, Sanusi Pane, dan J.E. Tatengkeng, lazimnya dikaitkan ke ma- 
jalah Pujangga Baru yang terbit pertama kali pada tahun 1933 di 
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bawah pimpinan S. Takdir Alisjahbana. Mereka menulis banyak 
sekali sajak yang mengikuti aturan empat larik seperti halnya 
pantun kalau ditulis. Mereka menyatakan tidak menyukai ben- 
tuk-bentuk lama, tetapi tidak bisa melepaskan diri dari bentuk- 
bentuk lama juga yang diikat dalam bait yang terdiri atas empat 
larik, yang disebut sajak empat seuntai seperti yang sudah dise- 
but sebelumnya. Kita tentu pernah mendengar atau membaca 
pantun yang ditulis sebagai berikut. 


Berakit-rakit ke hulu 
Berenang-renang ke tepian 
Bersakit-sakit dahulu 
Bersenang-senang kemudian 


Itu adalah sebuah pantun, terdiri atas empat larik. Ben- 
tuk seperti itu disebut bentuk tetap. Dalam puisi kita men- 
jumpai banyak bentuk tetap yang berbagai-bagai cara pe- 
nulisannya: ada yang terdiri atas dua larik, tiga larik, lima 
larik, dan bahkan 14 larik. Dalam berita yang ditulis di ko- 
ran, tidak ada konvensi semacam itu. Wartawan akan meng 
alami kesulitan kalau menyusun berita dalam larik-larik yang 
ketat, yang tertentu jumlahnya. Di Jepang ada puisi yang harus 
ditulis dalam tiga larik, disebut haiku. Bahkan ada aturan lagi 
yang lebih ketat, larik pertama terdiri atas lima suku kata, kedua 
tujuh suku kata, ketiga lima suku kata. Tidak boleh lebih tidak 
boleh kurang. Kalau lebih atau kurang namanya bukan haiku. 
Dalam kesusastraan Jawa ada puisi tembang, yang bermacam- 
macam jenisnya, masing-masing memiliki aturan penulisan yang 
sangat ketat. Salah satu tembang Jawa bernama Kinanti, terdi- 
ri atas enam larik setiap bait: masing-masing larik terdiri atas 
enam suku kata: suku kata pertama berakhir pada vokal 'u', ke- 
dua pada vokal '?, ketiga pada vokal “a', keempat pada vokal '“i, 
kelima pada vokal “a', dan keenam pada vokal “'. Aturan penulis- 
an itu tidak boleh dilanggar, kalau dilanggar bukan tembang Ki- 
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nanti namanya. Dengan demikian bentuk visual itu menentukan 
jenis puisi. 

Salah satu bentuk tetap yang sampai sekarang masih dipakai 
oleh penyair kita adalah soneta. Kita meminjam dan memanfa- 
atkan bentuk itu dari Eropa, mulai masuk ke khazanah sastra 
kita sekitar tahun 1920-an. Aturan utama soneta adalah terdi- 
ri atas 14 larik. Itu tidak boleh dilanggar. Dalam perkembangan 
penggunaannya, susunan bait dan rima mengalami perubahan 
sehingga banyak wujud visualnya yang berubah-ubah sejalan 
dengan kemauan penyair dalam menyusun bait dan lariknya. 

Kita kutip saja soneta yang berjudul “Pagi-pagi”, ditulis oleh 
M. Yamin berikut ini. 


Teja dan cerawat masih gemilang, 
Memuramkan bintang mulia raya: 
Menjadi pudar padam cahaya, 

Timbul tenggelam berulang-ulang. 


Fajar di timur datang menjelang, 
Membawa permata ke atas dunia, 
Seri-berseri sepantun mutia, 
Berbagai warna, bersilang:silang. 


Lambat laun serta berdandan, 
Timbul matahari dengan perlahan: 
Menyinari bumi dengan keindahan. 


Segala bunga harumkan pandan, 
Kembang terbuka, bagus gubahan: 
Dibasahi embun, titik di dahan. 


Sajak ini ditulis tahun 1920-an, oleh sebab itu bahasanya 
terasa jadul. Perhatikan bentuk sajak ini: terdiri atas 14 larik, 
dibagi menjadi empat bait, masing-masing terdiri atas 4-4-3-3 
larik. Perhatikan juga rima masing-masing bait: dua bait perta- 
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ma berima a-b-b-a, dua bait berikutnya berima c-c-c. Yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa soneta menuntut jumlah larik yang 
tetap dengan rima yang umumnya ketat. Dalam pelaksanaan pe- 
nulisannya, rima bait pertama bisa saja a-b-a-b dan bait kedua 
b-c-b-c, sedangkan bait ketiga dan keempat d-e-d atau susunan 
lain yang ketat. Dalam perkembangannya di Eropa dan negeri- 
negeri lain, susunan rima soneta bisa berubah-ubah tetapi jum- 
lah lariknya secara keseluruhan sama sekali tidak boleh berbe- 
da. Tidak jarang kita temui soneta yang hanya terdiri atas satu 
bait, ada juga yang terdiri atas dua bait masing-masing terdiri 
atas delapan dan enam larik. Dan sebagainya. 
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Dalam kesusastraan kita, soneta adalah satu-satunya bentuk te- 
tap yang berasal dari kebudayaan lain yang masih ditulis oleh 
penyair kita sampai sekarang. Bentuk-bentuk tetap lain seper- 
ti syair (dari Arab) dan gurindam (dari anak benua Asia) tam- 
paknya tidak menarik perhatian lagi, mungkin karena dianggap 
sebagai bentuk kuno. Yang istimewa pada perkembangan sone- 
ta di Indonesia adalah bahwa bentuk itu kita ambil dari Eropa, 
tepat ketika sejumlah penyair menyiarkan gagasan romanti- 
sisme dan menyatakan keinginan untuk meninggalkan bentuk- 
bentuk puisi lain yang sudah lama berkembang di sini. Soneta, 
yang sudah berkembang ratusan tahun lamanya di Eropa, kita 
masukkan sebagai bentuk baru yang dianggap bisa menunjang 
perubahan yang terjadi dalam perkembangan puisi kita. Seperti 
halnya syair, yang berasal dari kebudayaan Arab, yang pernah 
menjadi “milik kita, soneta sampai sekarang masih ditulis. Ham- 
pir semua penyair yang menyiarkan karya-karyanya di majalah 
Pujangga Baru sebelum Perang Dunia II pernah menulis soneta, 
bahkan Chairil Anwar, yang 'menguak Takdir selepas Kemer- 
dekaan, juga menulis soneta. Salah satu soneta yang ditulisnya 
pada tahun 1946, “Kabar dari Laut”, kita kutip berikut ini. 
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Aku memang benar tolol ketika itu, 

mau pula membikin hubungan dengan kau: 
lupa kelasi tiba-tiba bisa sendiri di laut pilu, 
berujuk kembali dengan tujuan biru. 


Di tubuhku ada luka sekarang, 

bertambah lebar juga, mengeluar darah, 

di bekas dulu kaucium nafsu dan garang: 
lagi aku pun sangat lemah serta menyerah. 


Hidup berlangsung antara buritan dan kemudi. 
Pembatasan cuma tambah menyatukan kenang. 
Dan tawa gila pada wiski tercermin tenang. 


Dan kau? Apakah kerjamu sembahyang dan memuji, 
Atau di antara mereka juga terdampar, 
Burung mati pagi hari di sisi sangkar? 


Soneta Chairil Anwar ini menjelaskan beberapa hal berkenaan 
dengan perkembangan puisi kita. Pertama, soneta adalah bentuk 
tetap yang bisa dimanfaatkan untuk mengungkapkan berbagai 
jenis penghayatan dan pemahaman manusia terhadap dunia di 
sekelilingnya maupun dirinya sendiri. Sajak M. Yamin mengung- 
kapkan keindahan alam yang masih murni, yang tidak ditata oleh 
manusia. Bahkan di dalam sajak itu manusia sama sekali tidak 
ditampilkan - tidak ada “aku” di dalamnya, sajak itu adalah pu- 
jaan terhadap kebesaran alam yang disampaikan dengan kadar 
emosi yang tinggi, tidak lebih dari itu. Berbeda dengan itu, sa- 
jak Chairil Anwar sama sekali tidak ada kaitannya dengan peng- 
gambaran alam. “Kabar dari Laut” adalah sebuah soneta yang 
mengungkapkan masalah rumit yang diakibatkan oleh adanya 
hubungan antarmanusia. 
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Dalam sajak M. Yamin tidak ada aku, dalam soneta Chairil Anwar 
'aku' dan "kau merupakan inti masalahnya. “Aku memang benar 
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tolol ketika itu, / mau pula membikin hubungan dengan kau”, ka- 
tanya pada dua larik pertama. Si aku merasa 'tolo? karena ternya- 
ta hubungannya dengan 'kau' itu menyebabkannya 'sendiri di laut 
pilu..luka..bertambah lebar..mengeluar darah..sangat lemah serta 
menyerah'. Alam yang digambarkan M. Yamin merupakan gam- 
baran yang sangat umum, sedangkan 'alam' Chairil Anwar memu- 
sat pada citraan laut: “kelasi', Jaut, “buritan', dan “kemudi' dipilih 
untuk menyampaikan makna sajak itu. M. Yamin menggunakan 
pilihan kata yang sepenuhnya mengungkapkan keindahan alam, 
Chairil Anwar memilih kata-kata yang mengekspresikan gejolak 
emosi yang kuat: 'darah', 'nafsu', 'garang', dan 'wiski'. Di samping 
itu, kata-kata seperti “kelasi', 'kapal', “laut, 'sangkar', dan 'burung' 
berfungsi juga sebagai simbol konvensional yang menggarisba- 
wahi makna soneta itu dengan lebih tegas. Tentang pemanfaatan 
simbol dalam puisi akan saya bicarakan lebih lanjut nanti. 
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Berkaitan dengan wujud visual sajak, ada satu wujud visual lagi 
yang perlu dibicarakan, yakni puisi konkret. Penganut jenis ini 
menyatakan bahwa dalam sastra tulis/cetak wujud visual sa- 
ngat penting. Huruf, yang pada hakikatnya adalah gambar, harus 
mengambil peran penting dalam penyusunannya di ruangnya. 
Kalau ruang itu berupa kertas, maka peletakan huruf di lembar- 
an kertas menjadi utama karena wujud visual itulah yang me- 
nentukan maknanya. Alasan itulah yang menyebabkan banyak 
sajak yang susunan visualnya sama sekali tidak mengikuti tata 
cara penyusunan bait dan larik seperti yang sudah menjadi kon- 
vensi puisi tulis dan cetak. Kita 'baca' sajak yang ditulis oleh Je- 
ihan, seorang pelukis yang suka juga menulis puisi, berikut ini. 
Judulnya “Indonesia”. 
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v 
VIVA PANCASILA! 


Sajak itu tidak memerlukan penjelasan, kecuali bahwa cara 
menulis seperti itu banyak dilakukan tidak hanya di Indonesia. 
Kalau kita kembali ke awal bagian ini, yang menjelaskan beda 
antara berita dan “cerita', maka sajak ini bisa dijadikan landasan 
untuk lebih menjelaskan perbedaan antara cara penulisan aksa- 
ra di media cetak antara puisi dan berita di koran. 


16 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Bagian Kedua 


Puisi Sebagai Bunyi 
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Sebelum kita memiliki kebiasaan menuangkan pikiran dan pe- 
rasaan dalam tulisan, puisi dan dongeng sudah diciptakan dan 
dinikmati dalam bentuk lisan. Kita sering menyebutnya sastra 
lisan, meskipun sebenarnya istilah itu tidak tepat. Sastra anta- 
ra lain berarti tulisan. Jadi, dalam istilah “sastra lisan” terdapat 
ketidaksesuaian pengertian, oleh karena itu pantun, dongeng, 
dan mantra yang diciptakan secara lisan dan disampaikan tu- 
run-temurun secara lisan itu kita sebut saja tradisi lisan. Dalam 
perkembangan kesusastraan di mana pun, puisi yang ditulis 
atau dicetak akhirnya dilisankan juga. Jadi, mula-mula puisi kita 
golongkan ke dalam tradisi lisan, lalu menjadi bagian tradisi tu- 
lis dan cetak, dan setelah itu dilisankan lagi. Dengan demikian 
sajak-sajak yang sudah kita bicarakan dalam bagian sebelum ini 
bisa juga dilisankan, dan kalau dilisankan maka wujud visualnya 
sama sekali tidak ada lagi. Tradisi lisan tidak mengenal larik, hu- 
ruf besar, dan tanda baca lain yang sangat banyak jumlahnya. 
Puisi Jeihan atau Manuel Bandeira akan “hanya' berwujud bunyi 
kalau dilisankan. 


Pelbagai segi pengalaman hidup yang berharga telah ditu- 
angkan dalam jenis-jenis tradisi lisan, yang sebagian bisa berta- 
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